BAB V

Simpulan dan Saran

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan temuan dalam penelitian ini
diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal mempengaruhi secara
signifikan terhadap motivasi berprestasi atlet. Namun hasil dari hubungan
ini termasuk dalam kategori rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi
jika kategori yang dimiliki rendah, seperti rendahnya keseriusan atlet,
rendahnya ketangguhan mental yang dimiliki oleh atlet dan factor lain
seperti hubungan sesama atlet ataupun pelatih yang kurang harmonis dan
penjelasan dari pelatih tentang goal setting yang dituju kurang jelas

2. Terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan ketangguhan
mental atlet. Hubungan ini termasuk dalam kategori sedang, artinya
motivasi berprestasi dapat mempengaruhi secara signifikan terhadapp
ketangguhan mental atlet.

3. Terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal dengan ketangguhan
mental atlet. Hubungan ini termasuk dalam kategori rendah, artinya
komunikasi interpersonal mempengaruhi secara signifikan terhadap
ketangguhan mental atlet salah satu faktor yang mempengaruhinya ialah
motivasi yang dimiliki dalam diri atlet itu sendiri yang kurang tinggi,
adapun factor exsternal lainnya seperti dorongan dari pelatih dari orang tua
maupun teman sebaya atlet yang kurang mendukung, adapun seperti lawan
yang lebih kuat dan lebih berpengalaman yang membuat komunikasi tidak
berjalan dengan efektif dan ketangguhan mental yang dimiliki menjadi
goyah.

4. Terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal yang mempengaruhi
secara tidak langsung terhadap ketangguhan mental atlet. Adapun
hubungan antara ketangguhan mental dengan motivasi berprestasi atlet
termasuk dalam kategori sedang. Motivasi berprestasi atlet berperan
sebagai variabel intervening. Mediasi yang terjadi adalah mediasi parsial
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(partial mediation) dan model mediasi dalam penelitian ini konsisten dan
berpengaruh positif. Dengan kata lain, komunikasi interpersonal secara
tidak langsung mempengaruhi ketangguhan mental atlet, dengan adanya
motivasi berprestasi atlet terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa

adanya model mediasi (variabel intervening).

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh pada penelitian ini, peneliti
mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Komunikasi interpersonal sebaiknya digunakan dalam setiap latihan dan
pertandingan guna membentuk ketangguhan mental atlet dan motivasi
berprestasi yang tinggi.

2. Perlu adanya penelitian lain yang menguji hubungan komunikasi
interpersonal dengan ketangguhan mental dan motivasi berprestasi atlet
pada cabang olahraga yang lain.

3. Perlu adanya penelitian lain yang menguji komunikasi interpersonal
dengan memberikan treatment terlebih dahulu kepada atlet yang di teliti

terhadap sikap atau perilaku atlet yang lain.
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